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Abstract 
 Pengelolaan sampah berbasis masyarakat adalahsistempenanganansampah yang 
direncanakan, disusun, dioperasikan, dikelola, dandimilikimasyarakat.RW Kelingan adalah 
bagian dari KelurahanCarubanKecamatanKandangan Kabupaten, Temanggung. Kondisi 
eksistingtingkat layanan pengelolaan sampah RW Kelingan adalah 0%. 
BerdasarkanpengukurantimbulansampahRW Kelingandiperoleh1,64 liter/orang/hari dalam 
satuanvolume dan 0,18 kg/orang/haridalamsatuan berat. Komposisisampah berdasarkan 
volume terdiri dari 29% sampahorganik dan 71% sampahanorganik. Perencanaan 
pengelolaan sampah berbasis masyarakat RW Kelingan terdiri dari aspek operasional 
denganmenerapkan konsep komposting dan pemanfaatan sampah, aspek peraturandengan 
membuat peraturan operasional, aspek kelembagaan denganmembuat organisasi masyarakat 
yang memberdayakan masyarakat. Aspek pembiayaan denganmembiayaiperalatanoperasional 
yang diperoleh dari retribusi dan penjualansampah. Aspek peranserta masyarakat 
denganmemberdayakanmasyarakat dalam kegiatan pemanfaatan sampah dan 
menjalankanperaturan pengelolaan sampah. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan sampah berbasis masyarakat   
 
Abstract 
(Community-Based Integrated Solid Waste Management Planning (Case Study: Dusun 
Kelingan Kelurahan Caruban Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung).  
The community-based solid waste management was a handling system of waste which is 
planned, compiled, operated, managaed, and own by the community itself. RW Kelingan was 
a part of Kelurahan Caruba, Kandangan, Kabupaten Temanggung. The existing condition of 
service rate was 0%.  Based on waste generation measurement of RW Kelingan, it acquired 
1,64 L/person/day on volume and 0,18 kg/person/day on mass. Waste composition based on 
volume consisted by 29% organics and 71% inorganics. The RW Kelingan community-based 
solid waste management consisted by regulation aspect, which was by made operational 
regulation, institutional aspect by founded organization that empower the community. 
Financial aspect by paid for operational equipment which was obtained by retribution and 
waste trading.  Public contribution aspect by empowered community on utilization activity 
and performed the solid waste management regulations. 
 
Keyword: Community based solid waste management 
 
 
 
 
 PENDAHULUAN 
RW/Dusun Kelingan merupakan 
RW/Dusun yang terletak di Kelurahan 
Caruban, Kecamatan Kadangan, 
Kabupaten Temanggung. Kondisi 
pemukiman masyarakat RW/Dusun 
Kelingan tergolong kurang baik dalam hal 
pengelolaan persampahan. Kebiasaan 
masyarakat RW/Dusun Kelingan 
mengelola sampah secara sembarang ke 
lingkungan menyebabkan permasalahan 
lingkungan seperti pencemaran air, tanah, 
dan udara yang berdampak pada 
kesehatan lingkungan. Untuk mengurangi 
dampak di masyarakat perlu diterapkan 
sistem pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat dengan melakukan 
pengelolaan sampah di sumber.  
 Sistem pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat adalah sistem 
penanganan sampah yang direncanakan, 
disusun, dioperasikan, dikelola, dan 
dimiliki masyarakat. Tujuannya adalah 
kemandirian masyarakat dalam 
mempertahankan kebersihan lingkungan 
melalui pengelolaan sampah yang ramah 
lingkungan dengan prinsip partisipasi 
masyarakat, kemandirian, efisiensi, 
perlindungan lingkungan, dan 
keterpaduan yang berdasarkan pada 5 
aspek perencanaan pengelolaan sampah, 
yaitu aspek institusi/organisasi, aspek 
teknik operasional, aspek pembiayaan, 
aspek peraturan, dan aspek peran serta 
masyarakat. 
Perencanaan pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat ini bertujuan untuk  
merencanakan pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat berdasarkan atas 5 
aspek perencanaan pengelolaan sampah. 
METODOLOGI PERENCANAAN 
Metodologi perencanaan melalui 3 
(tiga) tahapan perencanaan, yaitu tahap 
persiapan dan pelaksanaan perencanaan. 
Tahapan persiapan meliputi studi literatur 
terkait, pemunculan wacana maupun 
survey guna mengindentifikasi masalah 
persampahan yang dilakukan dengan cara 
wawancara dan dokumentasi. 
Tahapan pelaksanaan meliputi 
kegiatan pengambilan data primer dan 
data sekunder. Pengambilan data primer 
melakukan pengukuran timbulan sampah 
selama 8 hari berdasarkan panduan SNI 
19-3964-1994 tentang  Metode 
Pengambilan dan Pengukuran Contoh 
Timbulan dan Komposisi Sampah dan 
penyebaran kuesioner dengan metode 
purposive sampling. Pengambilan data 
sekunder mengumpulkan data 
administrasi terkait perencanaan 
perencanaan pengelolaan sampah yang 
diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Temanggung, BPS Kabupaten 
Temanggung, Pemerintah Kelurahan 
Caruban, dan Pemerintah Kecamatan 
Kandangan. Perencanaan dilakukan atas 
dasar kondisi eksisiting pengelolaan 
sampah dan pedoman SNI terkait: 
- SNI 19-3694-1994 tentang Metode 
Pengambilan Dan Pengukuran Contoh 
Timbulan Dan Komposisi Sampah; 
- SNI 19-3983-1995 tentang Spesifikasi 
Timbulan Sampah untuk Kota Kecil 
dan Kota Besar di Indonesia; 
- SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara 
Teknik Operasional Pengelolaan 
Sampah Perkotaan; 
- SIN 19-3242-2008 tentang 
Pengelolaan Sampah di Pemukiman. 
  
HASIL PERENCANAAN 
Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah 
RW/Dusun Kelingan 
 Daerah perencanaan RW/Dusun 
Kelingan Kelurahan Caruban Kecamatan 
Kandangan Kabupaten Temanggung 
dengan tingkat pelayanan awal 0% dan 
masyarakat mengelola sampah secara 
swadaya dengan cara membuang 
langsung ke lingkungan. Pewadahan yang 
dugunakan sebagian besar keranjang 
bambu bervolume 30-40 liter dan kantong 
plastik bervolume ± 1 liter. RW Kelingan 
belum memiliki pengelolaan sampah yang 
jelas sehingga tidak memiliki sistem 
pengumpulan maupun pengangkutan 
sampah. Disamping itu lembaga 
pemerintah setempat belum membuat 
peraturan sistem pengelolaan sampah 
ditambah pula peran serta masyarakat 
masih rendah ditandai minimnya 
pengetahuan  masyarakat mengenai cara 
mengelola sampah yang baik dan dampak 
pencemaran lingkungan yang 
ditimbulkan. Disisi lain, ± 15% 
masyarakat RW Kelingan telah 
melakukan pengelolaan sampah dengan 
komposting komunal secara swadaya. 
 Berdasarkan hasil pengukuran 
timbulan sampah selama 8 hari diperoleh 
timbulan per kapita sebesar 1,64 
liter/orang/hari dalam satuan volume dan 
0,17 kg/orang/hari dalam satuan berat. 
Komposisi sampah terdiri dari organik 
sebesar 29% dan sampah anorganik 
sebesar 71%. Komposisi sampah 
anorganik terdiri dari 60% plastik, 36% 
kertas, dan sampah lainnya yang dianggap 
residu berupa kayu, kain, karet/kulit, dan 
kaca sebesar 4%.  
 
Penyiapan Masyarakat 
 Perencanaan tindakan penyiapan 
masyarakat yang dilakukan pada awal 
perencanaan pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat berupa pemunculan wacana 
dan sosialisasi; survey; studi banding; dan 
pertemuan forum warga.  
 Pemunculan Wacana dan 
Sosisalisasi bertujuan untuk mengetahui 
tingkat antusiasme dan melihat masalah 
yang dihadapi masyarakat RW/Dusun 
Kelingan terkait sampah guna 
mendapatan gambaran umum mengenai 
pengelolaan sampah. 
 Kegiatan survey pengelolaan 
sampah bertujuan untuk mengetahui 
kondisi eksisting pengelolaan sampah 
yang dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner, pengambilan dokumentasi, 
serta wawancana masyarakat.  
 Forum Group Discussion (FGD) 
dilakukan untuk membahas prioritas 
program persampahan yang akan 
dilaksanakan guna mengatasi masalah 
pengelolaan sampah yang timbul di 
masyarakat yang diperoleh sebelumnya. 
 Kegiatan studi banding 
dilaksanakan di Dusun Serut, Bantul, 
Yogyakarta. Kegiatan ini diawali untuk 
mengatahui metode pemberdayaan 
masyarakat dan penerapan pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat yang baik. 
 
Perencanaan Pengelolaan Sampah 
Berbasis Masyarakat  
 Menurut Darmasetiawan (2004), 
perencanaan pengelolaan sampah terpadu 
 berbasis masyarakat berdasarkan atas 5 
aspek, yaitu aspek teknik operasional, 
aspek institusi/kelembagaan, aspek 
pembiayaan, aspek peraturan, dan aspek 
peran masyarakat. Perencanaan teknis 
operasional pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat RW/Dusun Kelingan 
dilakukan atas dasar penerapan 3R 
terhadap timbulan sampah terlayani mulai 
tahun 2015 - 2034.  
 Penentuan pelaksanaan konsep 3R 
terkait presentase timbulan komposisi 
sampah organik dan sampah anorganik 
yang akan didaur ulang (kertas dan 
plastik) yang diperoleh berdasarkan data 
eksisting hasil pengukuran timbulan 
sampah. Untuk kuran waktu 20 tahun 
perencanaan (2015-2034) direncakan 4 
tahap, yaitu tahap I (2015-2019) 
ditargetkan dengan tingkat pelayanan: 
23,15% ; tahap II (2020-2024) ditargetkan 
dengan tingkat pelayanan: 46,3% ; tahap 
III (2025-2029) ditargetkan dengan 
tingkat pelayanan: 69,45% ; tahap IV 
(2030-2034) ditargetkan dengan tingkat 
pelayanan: 92,6%. 
 
a. Aspek Teknik Operasional 
Perencaanaan Pengelolaan 
Sampah Berbasis Masyarakat 
RW/Dusun Kelingan ditinjau dari sub 
sistem teknik operasional mengacu 
pada konsep pengelolaan sampah 
sesuai dengan SNI terkait. Operasional 
pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat RW/Dusun Kelingan 
direncanakan melalui tahapan-tahapan 
sub sistem yaitu pewadahan, 
pengumpulan dari sumber, pemilahan 
dan pemanfaatan, pengumpulan dari 
TPST, dan pengolahan akhir. 
Pewadahan 
Pewadahan di sumber dengan 
melakukan pemilahan dan 
pengomposan dengan 2 pola 
pewadahan, yaitu individual dan 
komunal. Wadah individual 
menampung sampah organik dengan 
komposter individual bervolume 40 
liter dan wadah komunal menampung 
sampah anorganik dari 5-10 rumah 
dengan tong sampah bervolume 120 
liter. 
Tabel 1 Kebutuhan Pewadahan 
No Kebutuhan Satuan 2019 2024 2029 2034 
1 
Komposter 
Individu 
Unit 27 55 82 110 
2 
Tong 
Sampah 
Unit 3 5 8 11 
 
Pengumpulan dari Sumber 
Pengumpulan dari sumber 
menggunakan pola komunal langsung 
dengan 2 ritasi/hari mulai pukul 06.00 
yang dilakukan 1 orang petugas 
pengumpul. Kendaraan pengumpul 
dari sumber menggunakan gerobak 
sampah bervolume 0,6 m
3 
dengan 
ukuran bak 120 cm x 60 cm x 80 cm 
sesuai dengan kebutuhan dan topografi 
wilayah di RW/Dusun Kelingan. 
 
 
Tabel 2 Kebutuhan Gerobak 
Tahun 
Tingkat 
Pelayanan 
Volume 
Terlayani 
(m
3
) 
Gerobak 
Sampah 
(unit) 
2019 23,15% 0,17 1 
2024 46,3% 0,36 1 
 2029 69,45% 0,57 1 
2034 92,6%. 0,80 1 
 
Pemilahan dan Pemanfaatan 
Direncanakan TPST seluas 31,5 
m
2
 untuk kegiatan operasional 
pemilahan dan pemanfataan sampah 
anorganik. Bangunan TPST terdiri dari 
ruang penerimaan seluas 4,5 m
2
, ruang 
sorting seluas 4,5 m
2
. ruang 
penyimpanan seluas 6 m
2
, kantor 
seluas 4,5 m
2
, garasi seluas 4,5 m
2
, dan 
halaman seluas 3,75 m
2
.
 
Direncanakan 
kegiatan pemilahan dilakukan oleh 2 
orang petugas untuk memilah sampah 
kertas dan plastik dapat didaur ulang 
untuk dijual ke lapak dan dijadikan 
bahan kerajinan tangan.  
 
Pengumpulan dari TPST ke TPA 
Pengumpulan dari sumber 
dilaksanakan oleh 1 orang petugas 
dengan 2 ritasi/hari mulai pukul 10.00 
menggunakan motor roda 3 bervolume 
0,4 m
3
 dengan ukuran bak 125 cm x 
105 cm x 30 cm sesuai dengan 
topografi wilayah di RW/Dusun 
Kelingan. Pemilahan sampah ini 
difungsikan agar sampah anorganik 
dipilah kembali sesuai dengan jenis 
sampah yang dapat didaur ulang untuk 
dijual langsung ke lapak maupun 
dijadikan bahan kerajinan tangan.  
 
Tabel 3 Kebutuhan Motor 
Tahun 
Tingkat 
Pelayanan 
Volume 
Terlayani 
(m
3
) 
Motor 
Sampah 
(unit) 
2019 23,15% 0,85 1 
2024 46,3% 0,72 1 
2029 69,45% 0,56 1 
2034 92,6%. 0,38 1 
 
Pengolahan Akhir 
Sampah yang tidak dapat 
dimanfaatkan dibuang ke TPS/TPA 
yang dikelola oleh DPU Kabupaten 
Temanggung.  
 
b. Perencanaan Kelembagaan 
Lembaga pengelola sampah di 
RW/Dusun Kelingan adalah 
masyarakat setempat dengan 
membentuk Kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM) yang bertanggung 
jawab mengelola kegiatan pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat 
RW/Dusun Kelingan. Pembentukan 
struktur lembaga KSM disesuaikan 
dengan subsistem operasional yang 
ditetapkan pada sistem pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat 
RW/Dusun Kelingan yang terdiri dari 
pelindung, ketua, sekretaris, bendahara, 
dan seksi-seksi (humas, operasional, 
pemeliharaan, dan pemanfataan). KSM 
Persampahan RW/Dusun Kelingan 
beranggotakan 21 orang pengurus dan 
2 orang petugas operasional yang 
dipilih masyarakat melalui Forum 
Goup Discussion (FGD). 
 
 
 
c. Perencanaan Peraturan 
Aspek pengelolaan sampah 
didukung oleh peraturan yang mengatur 
kegiatan operasional, pembentukan 
lembaga pengelola, dan pengaturan 
retribusi dalam bentuk SOP (Standar 
 Operasional Prosedur) berdasarkan dasar 
hukum pengelolaan sampah yang 
diterbitkan pemerintah Kabupaten 
Temanggung. Disisi lain, peraturan berisi 
kewajiban, hak, dan sanksi yang diberikan 
masyarakat dengan mempertimbangkan 
kondisi masyarakat setempat agar 
bertanggung jawab atas kebersihan 
lingkungannya. 
 
d. Perencanaan Pembiayaan 
Aspek pembiayaan merupakan 
aspek penting untuk mendukung sistem 
pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat RW/Dusun Kelingan. 
Sumber biaya pengelolaan sampah 
berasal dari retribusi dan hasil 
penjualan sampah anorganik guna 
memenuhi kebutuhan biaya 
pengeluaran yang berasal dari biaya 
investasi, biaya reinvestasi, biaya OM, 
dan biaya penyusutan. Besar biaya 
pengeluaran ditentukan berdasarkan 
penambahan/penggantian alat 
operasional dan harga satuan tiap 
peralatan yang dibutuhkan secara 
bertahap sesuai dengan laju inflasi 
yaitu 6% per tahun. 
Pembiayaan pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat 
RW/Dusun Kelingan tahun pertama 
perencanaan (2015) untuk pendapatan 
sebesar Rp 19.047.856,00  dan 
pengeluaran sebesar Rp 16.199.757,00 
diperoleh keuntungan Rp 2.848.099,00 
dengan biaya OM per tahun sebesar Rp 
12.056.364,00 dan pada akhir tahun 
perencanaan (2034) mendapatkan 
pendapatan Rp 83.424.212,00 dan 
pengeluaran sebesar Rp 47.482.502,00 
diperoleh keuntungan Rp 
35.941.710,00 dengan biaya OM per 
tahun sebesar Rp 32.345.506,00. 
Direncanakan pembagian hasil 
keuntungan sebesar 60% untuk KSM 
untuk biaya subsidi OM dan 40% 
untuk kas RW. Sehingga perhitungan 
tersebut diperoleh laju cash flow 
pembiayaan pengelolaan sampah RW 
Kelingan pada tahun 2032 dengan 
keuntungan sebesar Rp 47.481.582,00 
sebanding dengan biaya investasi awal 
yang dikeluarkan pada akhir tahun 
2014 sebesar Rp 43.794.000,00.  
 
e. Perencanaan Peran Serta 
    Masyarakat 
Rencana pelaksanaan peran serta 
masyarakat RW/Dusun Kelingan 
Kelurahan Caruban yang mendukung 
kegiatan pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat antara lain: 
- Mematuhi peraturan yang 
ditetapkan. 
- Melakukan pemilahan sampah di 
sumber (komposter dan wadah 
komunal). 
- Setiap rumah wajib menyediakan 
komposter. 
- Menjaga kebersihan dan keindahan 
lingkungan. 
- Berperan aktif dalam sosialiasi 
pengelolaan sampah 3R berbasis 
masyarakat. 
- Membayar retribusi yang telah 
ditetapkan. 
- Melakukan kerja bakti warga tiap 2 
minggu sekali per RT. 
 - Berpartisipasi penuh dalam kegiatan 
pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat. 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan kondisi eksisting 
pengelolaan sampah RW/Dusun 
Kelingan Kelurahan Caruban 
Kecamatan Kandangan Kabupaten 
Temanggung tingkat pelayanan awal 
sebesar 0% dan tidak memiliki sistem 
pengelolaan sampah yang jelas 
sehingga masyarakakat mengelola 
sampah secara mandiri. Hasil 
pengukuran timbulan sampah 
RW/Dusun Kelingan diperoleh 
timbulan sampah perkapita sebesar 
1,64 liter/orang/hari dalam satuan 
volume dan 0,18 kg/orang/hari dalam 
satuan berat. 
2. Perencanaan pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat RW/Dusun 
Kelingan berdasarkan 5 aspek 
pengelolaan sampah, yaitu aspek 
teknik operasional, aspek 
kelembagaan, aspek peraturan, aspek 
pembiayaan, dan aspen peran 
masyarakat.  
- Aspek teknik operasional 
direncanakan melalui tahapan-
tahapan sub sistem yaitu 
pewadahan dengan pola individual 
(komposter) dan komunal (tong 
sampah); pengumpulan dari 
sumber menggunakan gerobak 
sampah bervolume 0,6 m
3
; 
pemilahan dan pemanfaatan yang 
dilakukan di TPST seluas 31,5 m
2
; 
pengumpulan dari TPST 
menggunakan motor sampah 
bervolume 0,4 m
3
; dan pengolahan 
akhir.  
- Aspek kelembagaan membentuk 
KSM (Kelompok Swadaya 
Masyarakat) Persampahan yang 
beranggotakan 21 orang warga 
dan 2 orang petugas operasional. 
- Aspek peraturan membuat SOP 
(Standar Operasional Prosedur) 
pengelolaan sampah dengan 
mempertimbangkan kebutuhan 
kegiatan operasional dan kondisi 
masyarakat sehingga dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
- Aspek pembiayaan menghitung 
sumber biaya pendapatan dan 
pengeluaran operasional 
pengelolaan sampah, yaitu  
retribusi, hasil penjualan sampah, 
biaya investasi, biaya operasional 
dan pemeliharaan (OM), biaya 
penyusutan, biaya reinvestasi, dan 
keuntungan yang diperoleh per 
tahun. 
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